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A. Pendahuluan

Sejak peristiwa tsunami di penghujung
tahun 2004 memporakporandakan Banda
Acel, bencana alam seakan tak henti-henti-
nya melanda bumi nusantara yang kita cin-
tai ini. Kehancuran alam dan kesengsaraan
manusia menjadi bagian dari rutinitas yang
harus diakrabi. Tidak hanya kehancuran fi-
sik, kelelahan mental dan penurunan daya
tahan psikis serta kemampuan mengelola
konflik yang diakibatkan bencana alam
terus menerus membebani masyarakat di
lokasi bencana. Kondisi ini menerpa se-
mua kalangan khususnya yang berada di
zona-zona yang rentan terhadap bencana
alam. Dampak bencana alam tidak hanya
menyusahkan bagi ibu-ibu yang memiliki
anak balita, atau para kepala rumah tangga
pencari nafkah, atau anak-anak sekolah.
Bencana alam berdampak pada semua
orang, semua kalangan, tanpa memandang
status sosial ekonomi, atau profesi.

Peristiwa bencana alam di berbagai
daerah di Indonesia juga membangkitkan
kesadaran akan pentingnya membekali diri
dengan berbagai pengetahuan seputar ben-
cana dan cara-cara penanganannya. Perha-
tikanlah bagaimana departemen-depar-
temen terkait (Kementerian Koordinator
Bidang Kesejahteraan Rakyat-Menkokesta,
Kementerian Sosial) melakukan berbagai
sosialisasi penanggulangan bencana alam,

atau bagaimana BMG (Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika) secara proaktif
menginformasikan keadaan dan prakiraan
cuaca di berbagai penjuru nusantara seba-
gal acuan bagi masyarakat luas. Semua
kegiatan itu dilakukan lebih gencar sejak
terjadinya bencana alam yang bertubi-tubi
di Indonesia. Masyarakatpun mulai peduli
betapa pentingnya membekali diri dengan
wawasan. Tidak hanya sebatas menambah
pengetahuan, tapi juga mengantisipasi ke-
mungkinan buruk di kemudian hari jika
bencana yang sama muncul kembali.
Tindakan-tindakan tersebut relevan
dilakukan oleh berbagai lapisan masyarakat
karena dampak bencana berpengaruh pada
proses kelangsungan kehidupan pribadi, ko-
munitas, dan sosial. Komunitas pustakawan
adalah salah satu yang merasakan dampak
besar dari bencana alam. Tidak hanya se-
cara pribadi, namun juga dari sisi profesi.
Betapa tidak! Bencana alam di beberapa
daerah (seperti di Aceh dan Yogyakarta)
telah menghancurkan beberapa gedung
perpustakaan beserta sebagian besar isinya.
Padahal ‘nyawa’ sebuah perpustakaan terle-
tak pada koleksi yang dimilikinya. Sangat
disayangkan bahwa tidak ada data akurat
yang dapat diakses tentang kerusakan dan
kerugian yang dialami perpustakaan akibat
bencana alam di tiap daerah. Atau, data itu
mungkin ada, namun tidak terpublikasikan




sehingga masyarakat umum sulit mengak-
sesnya. Penulis sendiri telah mencoba me-
nelusur melalui mesin pencari namun tidak
berhasil. Yang ada adalah kilasan berita
tentang kehancuran beberapa perpustakaan
di daerah bencana alam atau berita tentang
pustakawan yang menjadi korban bencana
alam. Sesungguhnya ketersediaan data ini
sangat dibutuhkan jika kita ingin meng-
analisis dampak bencana alam pada per-
pustakaan, sehingga kita dapat menyusun
rencana atau menentukan tindakan apa
yang sebaiknya dilakukan pustakawan un-
tuk bangkit kembali pacsa bencana. Karena
itu artikel pendek ini hanya akan mencoba
mendiskusikan hal-hal prinsip yang penting
diketahui atau dipahami pustakawan dalam
kaitannya dengan bencana alam.

B. Pembahasan

Seperti telah disinggung di atas, dam-
pak bencana alam menimpa semua kalangan
masyarakat yang berada di daerah bencana,
tanpa memandang status atau profesi. Maka
ketika kita membicarakan dampak bencana
alam kepada pustakawan misalnya, sama
saja dengan membahas dampak bencana
kepada yang bukan pustakawan. Bahwa
bencana tersebut menghadirkan kepiluan,
menimbulkan kerugian materiil, mencipta-
kan frustrasi dan stres. Namun selalu ada
sisi menarik jika kita mencoba mengkaji
dari sudut profesi, bukan dari segi pribadi
sebagai korban bencana alam. Akan halnya
dengan perpustakaan, menurut hemat penu-
lis ada 2 hal pokok yang perlu dibicarakan
kembali terkait dengan penanganan pasca

bencana alam, yakni preservasi dan mana-
jemen resiko di perpustakaan.

1. Preservasi koleksi: mutlak bagi
pustakawan!

Kita sering mendengar masyarakat
membandingkan perpustakaan dengan toko
buku dalam hal kelengkapan koleksi dan
sebagai tempat yang asik untuk membaca.
Secara kasat mata, toko buku memang
jauh lebih menarik dikunjungi daripada
perpustakaan. Tidak hanya karena jenis
buku yang beragam di toko buku, tapi
juga karena di toko buku ada ruang yang
sifatnya pleasure atau hiburan. Akibat per-
bandingan itu, tanpa disadari masyarakat
juga sering membandingkan peran dan
fungsi perpustakaan dengan toko buku. Se-
suatu yang sebetulnya memang tidak periu
dibandingkan karena jelas berbeda. Toko
buku hanya berurusan dengan penjualan,
dan untuk mencapai target itu manajemen
toko buku melakukan berbagai cara untuk
menarik perhatian pembeli. Artinya, toko
buku hanya berkepentingan pada ’kapan
buku itu terjual’. Semakin banyak terjual,
makin meningkatlah performancenya.
Sebaliknya dengan perpustakaan. Target
perpustakaan berkaitan dengan jumlah
pembaca, bukan jumlah pembeli. Semakin
banyak pengguna yang membaca buku
yang ada di perpustakaan, semakin bagus
kinerjanya. Karena itu perpustakaan harus
yakin bahwa sebanyak mungkin koleksi
selalu tersedia di perpustakaan supaya da-
pat dibaca pengguna sesering mungkin dan
sebanyak mungkin. Maka, jika toko buku




bertujuan menghabiskan (menjual) buku
di rak display secepat dan sebanyak mung-
kin, perpustakaan bertujuan menyediakan
dan menambah buku di rak sebanyak dan
sesering mungkin. Karena itu pula toko
buku sesungguhnya tidak memiliki fungsi
preservasi atau pelestarian. Yang bertugas
mengemban fungsi itu adalah perpus-
takaan, Fungsi preservasi ini tidak sema-
ta-mata untuk menyimpan sebuah bahan
pustaka supaya dapat diakses pengguna,
tapi sekaligus juga sebagai bukti tertulis
perkembangan pengetahuan dan peradaban
manusia dari masa ke masa.

Sebagai salah satu pusat informasi
yang bertugas mengumpulkan, mengo-
lah dan menyajikan bahan pustaka bagi
kepentingan pengguna, perpustakaan harus
menerapkan langkah-langkah pelestarian
bahan pustaka sehingga dapat digunakan
dalam jangka waktu yang relatif lama, dan
terhindar dari kerusakan.

Menurut Dureau dan Clement, tujuan
pelestarian bahan pustaka adalah melesta-
rikan kandungan informasi yang direkam
dalam bentuk fisiknya, atau dialihkan
pada media lain, agar dapat dimanfaatkan
oleh pengguna perpustakaan, Pelestarian
(preservation) tidak saja mencakup unsur
pengelolaan tapi juga unsur keuangan,
termasuk cara penyimpanan dan alat-alat
bantunya, tenaga kerja yang diperlukan,
kebijaksanaan, teknik dan metode yang
diterapkan untuk melestarikan bahan-bahan
pustaka serta informasi yang dikandung-
nya.

Konsep Dureau dan Clement tersebut
mengandung pengertian bahwa preservasi
bahan pustaka menyangkut usaha yang ber-
sifat preventif, kuratif dan juga memperma-
salahkan faktor-faktor yang mempengaruhi
pelestarian bahan pustaka tersebut. Artinya,
pustakawan harus memiliki pengetahu-
an dan pemahaman tentang pencegahan
kerusakan bahan pustaka akibat berbagai
hal, termasuk bencana alam. Pustakawan
perlu memahami faktor-faktor penyebab
kerusakan bahan pustaka, sehingga dapat
memberikan perlakuan yang tepat dalam
melakukan preservasi.

Menurut Dureau dan Clement, faktor
internal berkaitan dengan faktor buku itu
sendiri, yaitu bahan kertas, tinta cetak,
perekat dan lain-lain. Kertas tersusun dari
senyawa-senyawa kimia, yang lambat
Jaun akan terurai. Penguraian tersebut
dapat disebabkan oleh tinggi rendahnya
suhu dan kuat lemahnya cahaya. Kandu-
ngan asam pada kertas akan mempercepat
kerapuhannya. Sedangkan faktor eksternal
disebabkan oleh faktor luar dari buku,
yang dapat dibagi faktor manusia dan fak-
tor bukan manusia. Faktor manusia, yaitu
kerusakan bahan pustaka yang disebabkan
pemanfaatan dan perlakuan terhadap ba-
han pustaka yang kurang tepat. Manusia,
meliputi pustakawan sebagai orang yang
memberikan layanan, dan pengguna yang
terdiri dari mahasiswa, dosen, karyawan
dan pihak luar. Larangan membawa ma-
kanan, minuman ke dalam ruang perpus-
takaan bukan merupakan hal yang tanpa
alasan, sebab ceceran sisa makanan atau




kandungan minyak, jika menempel pada
buku akan mengundang serangga atau
tikus. Pengguna perpustakaan kadang me-
lipat halaman bagian yang dianggap pen-
ting, akan menyebabkan cepat rusaknya
buku tersebut. Faktor bukan manusia,
antara lain: suhu dan kelembaban udara,
serangga dan binatang pengerat, kuat
lemahnya cahaya, perabot dan peralatan,
dan bencana alam seperti gunung meletus,
banjir, kebakaran, tsunami. Kesemua fak-
tor ini harus menjadi bahan pertimbangan
pustakawan dalam menentukan rancangan
dan desain gedung serta memilih perabotan
dan peralatan terkait dengan operasional di
perpustakaan.

Pendapat senada tentang preservasi ju-
ga diungkapkan oleh Joyce R. Russel yang
mengatakan bahwa pemeliharaan pence-
gahan memerlukan kondisi penyimpanan
yang aman di dalam gedung dan penanga-
nan bahan pustaka, serta meliputi keten-
tuan ruang penyimpanan yang memadai
dan tempat penyimpanan yang sesuai
untuk bahan pustaka yang mudah rusak;
program pelatthan untuk staf perpustakaan
untuk memastikan bahwa bahan pustaka
ditangani dengan cara yang akan memini-
malkan kerusakan mekanik, penetapan dan
pemberlakuan peraturan penggunaan untuk
mencegah kerusakan terhadap koleksi sela-
ma konsultasi dan pameran; meningkatkan
kesadaran konvervasi di antara rekan kerja,
staf dan masyarakat umum; pembentukan
organisasi dan kerjasama dalam proyek
pemeliharaan mikro film; mendukung dan
mendorong penelitian konservasi; dan
partisipasi dalam perencanaan penanganan
bencana.

Masih menurut Russel, ada beberapa
prinsip tentang konservasi pencegahan,
yaituw:

a. Perpustakaan harus mempunyai tu-
juan untuk menciptakan lingkungan
konservasi menyeluruh yang paling
baik.

b. Ruang penyimpanan (deretan rak
buku) harus dilengkapi dan dirawat
untuk memastikan bahwa kondisi-
kondisi dan fasilitas yang sesuai telah
diberikan.

c. Semua staf perpustakaan harus di-
latih untuk menangani bahan pustaka
dengan cara-cara yang akan mem-
perkecil kerusakan mekanis, dan staf
harus memastikan bahwa pengguna
perpustakaan menggunakan bahan
pustaka secara hati-hati.

d. Pustakawan harus bekerja untuk
meningkatkan kesadaran konservasi.

¢e. Proyek pemeliharaan mikrofilm
harus didorong dan didukung di mana
standard mikrofilm yang ditetapkan
dipatuhi.

f.  Peraturan penyelenggaran pameran ha-
rus disiapkan untuk melindungi bahan
pustaka yang akan dipamerkan di (per-
pustakaan) dalam gedung (in-house)
dan syarat-syarat untuk peminjaman
bahan pustaka yang akan dipamerkan
di luar institusi (perpustakaan).

g.  Suatu perencanaan terhadap bencana
harus disiapkan dan ditinjau dalam
jangka waktu tertentu.

h. Seorang pustakawan terlatih harus
ditunjuk dan diberikan wewenang




untuk melaksanakan suatu program

konservasi berdasarkan kepada prin-

sip-prinsip ini.

Mengacu kepada prinsip-prinsip ini,
maka jelas sekali bahwa pustakawan harus
memiliki pengetahuan dan ketrampilan
tentang preservasi bahan pustaka. Hal
ini harus didukung pula oleh kebijakan
organisasi sehingga ketika ada bencana
alam, pustakawan mampu mengatasi segala
kemungkinan terburuk untuk meminimal-
isasi dampak buruk bagi kerusakan bahan
pustaka. Pengetahuan mengenai preser-
vasi akan menggiring pustakawan kepada
pengambilan keputusan yang tepat. Contoh
sederhana misalnya, jika pustakawan pa-
ham pentingnya preservasi dengan menii-
nimalisasi kerusakan koleksi apalagi jika
ada bencana alam, maka ruang koleksi akan
ditempatkan di lantai yang lebih tinggi jika
daerah tempat perpustakaan itu berada se-
ring dilanda banjir. Atau jika daerah lokasi
perpustakaan berada adalah di daerah tro-
pis, maka antisipasi terhadap ancaman ke-
bakaran dan kerusakan koleksi akibat udara
panas akan menjadi prioritas pustakawan
dengan menyediakan pendingin udara yang
sesuai dan membekali staf perpustakaan
dengan pengetahuan penggunaan alat-alat
pencegah kebakaran.

2. Manajemen resiko: suatu keharusan
yang baru
www.wikipedia.org memberi penger-
tian tentang manajemen resiko yaitu suatu
pendekatan terstruktur/metodologi dalam
mengelola ketidakpastian yang berkaitan

dengan ancaman; suatu rangkaian aktivitas
manusia termasuk: penilaian resiko, pe-
ngembangan strategl untuk mengelolanya
dan mitigasi resiko dengan menggunakan
pemberdayaan/pengelolaan sumberdaya.
Strategi yang dapat diambil antara lain
adalah memindahkan resiko kepada pihak
lain, menghindari resiko, mengurangi efek
negatif resiko, dan menampung sebagian
atau semua konsekuensi resiko tertentu.
Manajemen resiko tradisional terfokus
pada resiko-resiko yang timbul oleh pe-
nyebab fisik atau legal (seperti bencana
alam atau kebakaran, kematian, serta tun-
tutan hukum).

Tidak hanya organisasi bisnis, saat ini
manajemen resiko sudah menjadi concern
utama banyak lembaga termasuk perpusta-
kaan. Pentingnya pengetahuan dan penera-
pan manajemen resiko didasari kesadaran
bahwa segala benda di dunia ini memiliki
resiko untuk mengalami kerusakan, terma-
suk diri kita sendiri. Bencana merupakan
kejadian yang waktu terjadinya tidak dapat
diprediksi dan bersifat merusak. Karena si-
fatnya yang tiba-tiba dan tidak diharapkan
itulah maka diperlukan perencanaan dalam
mengantisipasi terjadinya bencana. Kita
perlu menganalisa resiko-resiko apa saja
yang ada, berapa besar peluang resiko ter-
sebut terjadi, serta berapa besar kerugian
yang akan dialami. Untuk resiko-resiko
yang dapat menimbulkan kerugian besar
ataupun memiliki peluang tinggi, kita perlu
menyiapkan rencana antisipasiagar kehidu-
pan rutin kita jangan sampai terlalu banyak
terganggu apabila kerusakan tersebut ter-




jadi. Intinya manajemen perusahaan harus
menyadari bahwa dalam bisnis apapun ada
resiko. Resiko pun tidak hanya berdampak
materi namun juga bisa bersifat strategis,
misalkan adanya perubahan kebijakan,
perubahan tren teknologi atau mungkin
dari faktor pelanggan. Dengan kesadaran
ini maka diharapkan perusahaan bersifat
proaktif dalam perencanaan pengendalian
resiko,

Di perusahaan-perusahaan yang sudah
mapan, saat ini sudah banyak yang memiliki
bagian khusus seperti Risk Manager yang
berfungsi untuk identifikasi, assesment,
monitoring resiko dan membuat langkah
dan kebijakan yang diperlukan. Walaupun
tergolong profesi baru, ada baiknya pusta-
kawan memikirkan pembentukan divisi ini
di perpustakaan, khususnya perpustakaan
yang berlokasi di daerah rawan bencana
alam. Setidaknya ada orang-orang di per-
pustakaan yang menjadi bagian dari divisi
penanganan bencana dari lembaga induk.

Setiap profesi pasti memiliki tantangan
dan kesulitan tersendiri, entah itu berasal
dari diri si pemangku profesi ataupun dari
luar dirinya. Penanganan terhadap setiap
jenis kesulitan pun tidak selalu sama bagi
tiap orang atau tiap profesi. Namun yang
pasti, bahwa dampak bencana alam bagi
siapapun memerlukan sikap tangguh dan
mampu bertahan menghadapi segala ke-
mungkinan terburuk. Selain pengetahuan
dan ketrampilan tentang preservasi dan
manajemen resiko seperti telah diuraikan
di atas, pustakawan perlu membekali diri
dengan sikap-sikap pribadi yang bersifat

positif. Hal-hal seperti ini dapat dicapai
melalui bahan-bahan bacaan ataupun
berbagi pengalaman di komunitas, atau
melalui pelatihan pengembangan diri yang
dilakukan perpustakaan. Sederhananya
adalah: membekali diri dengan sikap-sikap
positif untuk meminimalisasi dampak bu-
ruk bencana baik bagi kehidupan pribadi
maupun organisasi. Akan lebih sempurna
andal program-program yang mengarah ke
pembentukan sikap positif ini terintegrasi
dengan program lembaga atau asosiasi pro-
fesi perpustakaan, sehingga secara komu-
nitas pustakawan memiliki kekuatan yang
solid dalam mengantisipasi dan mengatasi
dampak bencana alam.

C. Penutup

Pasca bencana alam di berbagai
daerah yang menimbulkan kerugian pada
perpustakaan tidak banyak disorot oleh
media, masyarakat umum, atau bahkan
oleh pustakawan itu sendiri. Periksalah
di berbagai kegiatan yang pernah dilaku-
kan oleh asosiasi profesi perpustakaan
maupun oleh perpustakaan-perpustakaan
yang rajin menggelar acara, jarang sekali
yang menyentuh topik ini. Mungkin saja
pustakawan menganggap ini sebagai se-
suatu yang harus diterima, sebagaimana
banyak orang memaknai bencana alam
sebagai takdir atau teguran dari Tuhan.
Mungkin pula pustakawan lebih fokus pada
kerugian yang dideritanya sebagai pribadi,
dan menganggap bahwa kerugian pada
lembaga tempatnya bekerja (perpustaka-
an) bukanlah tanggung jawabnya. Namun




perlu disadari bahwa ketika kita memilih

bergabung dalam suatu organisasi, otoma-

tis kita juga menjadi bagian dari organisasi
itu. Apapun yang terjadi pada organisasi
itu akan berdampak pada diri kita sendiri.

Alangkah fronisnya jika kita mengharapkan

masa depan yang lebih baik dari organisasi

tempat kita bekerja, namun dalam waktu
yang sama kita justru tidak peduli pada
keberlangsungan organisasi tersebut.

Karena ity pustakawan diharapkan me-
miliki sikap dan pemahaman akan hal-hal
berikut:

[.  Memahamidaerah tempatnya bekerja,
apakah di zona rawan bencana alam,
dan jenis bencana alam yang kerap
terjadi. Pemahaman ini akan mem-
bantu pustakawan mempersiapkan diri
terhadap segala kemungkinan terburuk
jika terjadi bencana alam.

2. Memiliki konsep dan pengetahuan
yang memadai tentang preservasi
bahan pustaka. Pengetahuan ini mut-
lak diperlukan karena pustakawan
pasti akan selalu berurusan dengan
preservasi koleksi perpustakaan.
Preservasi ini juga tidak semata-mata
yang berkaitan dengan bencana alam,
namun juga preservasi rutin. Perlu
dicatat bahwa sesungguhnya ‘bencana’
itu tidak selalu muncul dalam bentuk
kerusakan besar-besaran, namun juga
kerusakan-kerusakan kecil dan rutin
yang jika tidak diacuhkan sejak awal
akan menjadi bencana besar.

3. Memahami dan memiliki kemampuan
menerapkan manajemen resiko di

perpustakaan untuk meminimalisasi
kerugian yang diakibatkan bencana
alam. Manajemen resiko juga akan
membantu pustakawan menjadi so-
sok yang tangguh dalam menghadapi
bencana alam, karena dalam konsep
tersebut diperlukan kematangan ber-
pikir dan bertindak.

Terlepas dari semua itu, satu hal yang
penting diingat adalah bahwa bencana alam
adalah bagian dari kehidupan alami umat
manusia, resiko dari sebuah kehidupan.
Setiap bencana alam memiliki alasan ala-
miah pula. Sebagai makhluk berakal budi,
setiap insan selayaknyalah mampu memak-
nai setiap bencana dengan pikiran-pikiran
logis sehingga kita tak perlu terjebak pada
konsep bencana sebagai kutukan alam atau
takdir dari Yang Maha Kuasa.
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